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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi 

ekstrak daun lamtoro dan kelor terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung manis, juga untuk mengetahui kombinasi pupuk yang terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung manis. Penelitian ini dilaksanakan di Kota 

Sepang Jaya, Kecamatan Labuhan Ratu, Bandar Lampung mulai bulan November 

2022 sampai dengan bulan Maret 2023. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Penelitian ini terdiri atas 7 

perlakuan yaitu ekstrak daun lamtoro, ekstrak daun kelor, pupuk anorganik (Urea, 

SP-36 dan KCl), serta kombinasi dari ketiganya, dan masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak 4 kali. Perbedaan nilai tengah lalu diuji nilai tengah 

menggunakan Uji Ortogonal Kontras pada taraf 5% menggunakan software 

Microsoft Excel.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun lamtoro 2,5 

ml/liter + ekstrak daun kelor + 2,5 ml/liter (Urea 150 kg/ha + SP-36 75 kg/ha + 

KCl 50 kg/ha) berpengaruh pada variabel pertumbuhan seperti jumlah daun 6 

MST (10,05 helai), panjang dan lebar daun (85,45 cm dan 9,99 cm), diameter 

batang (19,69 mm), waktu munculnya bunga jantan dan betina (50 HST dan 52 

HST), serta pada variabel produksi seperti panjang baris tongkol komersial (18,53 



cm), jumlah baris per tongkol (16,25 baris), bobot berangkasan segar per tanaman 

(386 g) dan produksi per petak (10,25 kg); kombinasi pupuk yang terbaik pada 

pertumbuhan dan produksi jagung manis adalah kombinasi ekstrak daun lamtoro 

2,5 ml/liter + ekstrak daun kelor + 2,5 ml/liter (Urea 150 kg/ha + SP-36 75 kg/ha 

+ KCl 50 kg/ha) yang mampu menghasilkan produksi jagung manis yang lebih 

berat dibandingkan pemberian pupuk lainnya. 

Kata Kunci : Jagung manis, ekstrak daun lamtoro, ekstrak daun kelor, pupuk 

anorganik 
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I.PENDAHULUAN 

 

 

 

 1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Tanaman jagung manis atau sweet corn merupakan salah satu tanaman dari 

kelompok hortikultura yang cukup populer di Indonesia (Alatas et al., 2019). 

Jagung manis termasuk kerabat dari jagung pipil, akan tetapi adanya perbedaan 

dari dua jenis jagung tersebut yaitu pada kadar sukrosanya. Beberapa varietas 

jagung manis memiliki kadar gula yang lebih tinggi dibandingkan jagung pipil 

dengan rata-rata bisa mencapai 18% dari berat keringnya (Mansyur et al., 2005). 

Banyak manfaat yang dapat dirasakan dari jagung manis, baik dari segi biji 

maupun limbahnya seperti tongkol jagung yang dapat dijadikan sebagai briket 

arang yang bahkan memiliki nilai jual (Alatas et al., 2019). Hal ini yang 

menyebabkan jagung manis menjadi salah satu komoditas komersial, sehingga 

dapat dijadikan sebagai peluang usaha.  

 

Usaha pengembangan jagung manis di Indonesia mempunyai prospek yang cukup 

baik, namun produktivitas jagung manis di dalam negeri masih rendah. Kebutuhan 

jagung manis untuk konsumsi terus meningkat terutama di daerah perkotaan yang 

mendukung pariwisata. Di beberapa pasar lokal, permintaan terhadap jagung 

manis terus meningkat mencapai 1-1,5 ton/hari. Permintaan pasar jagung manis 

juga disebabkan adanya perbaikan kadar gula dari varietas-varietas jagung manis 

(Syukur dan Rifianto, 2014). Badan Pusat Statistik mencatat produksi jagung 

nasional berada pada angka 29,02 juta ton pada tahun 2020 (Badan Pusat Statistik, 

2021). Produksi jagung manis yang rendah di Indonesia terutama disebabkan
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karena pembudidayaan dilakukan pada lahan dengan tingkat kesuburan yang 

rendah. 

 

Dalam usaha meningkatkan produktivitas jagung manis, dapat dilakukan dengan 

pemberian pupuk anorganik yang diselingi dengan pupuk organik pada lahan 

budidaya. Tujuannya adalah untuk mengurangi biaya pengeluaran serta 

mengurangi dampak kerusakan lingkungan akibat penggunaan pupuk anorganik 

secara terus-menerus (Lestari, 2009). Namun saat ini petani di Indonesia 

mayoritas hanya menggunakan pupuk anorganik tanpa diselingi dengan pupuk 

organik. Alasan petani memilih menggunakan pupuk anorganik dikarenakan 

pupuk anorganik mudah dalam pengaplikasiannya, selain itu pupuk anorganik 

juga memiliki kandungan unsur hara makro (NPK) yang lengkap sesuai dengan 

kebutuhan tanaman (Syafruddin dan Akil, 2007). Menurut Syukur dan Rifianto 

(2014) bahwa dosis pupuk NPK Tunggal yang tepat untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi jagung manis yaitu Urea 300 kg/ha, SP-36 150 kg/ha, 

KCL 100 kg/ha. Penggunaan pupuk anorganik yang meningkat dapat memberikan 

dampak lingkungan yang negatif, seperti menurunnya kandungan bahan organik 

tanah, rentannya tanah terhadap erosi, menurunnya permeabilitas tanah, dan 

menurunnya populasi mikroba tanah (Herdiyanto dan Setiawan, 2015). Oleh 

karena itu penambahan pupuk organik pada lahan diperlukan agar kesuburan 

lahan tetap terjaga dengan baik. 

 

Pupuk organik merupakan hasil dekomposisi bahan-bahan organik baik tumbuhan 

kering (humus) maupun limbah dari kotoran ternak yang diurai (dirombak) oleh 

mikroba hingga dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pupuk organik sangat penting artinya 

sebagai penyangga sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi pupuk dan produktivitas lahan (Supartha, 2012). Pupuk 

organik umumnya memiliki dua bentuk yaitu berbentuk padat dan berbentuk cair. 

Pupuk organik cair (POC) mengandung komposisi yang berbeda pada setiap 

jenisnya. Terdapat POC yang mengandung unsur esensial lengkap  dan ada pun 
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POC yang hanya mengandung unsur hara mikro beserta zat pengatur tumbuh 

(Irsyad dan Kastono, 2019). 

 

Daun lamtoro dapat dijadikan sebagai bahan untuk membuat pupuk organik cair. 

Daun lamtoro (Leucaena leucocephala) salah satu bahan alami yang mengandung 

3,84% N, 0,20% P, 0,206% K, 1,31% Ca, 0,33% Mg (Palimbungan dan Nataniel, 

2006), berpotensi sebagai sumber nutrisi untuk digunakan sebagai bahan pupuk 

kompos, serta meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan jagung manis yaitu 

dengan memanfaatkan daun lamtoro yang memiliki unsur makro dan mikro yang 

dibutuhkan. Dalam penelitian Pary (2018) mengemukakan bahwa perlakuan 

pupuk organik daun lamtoro pada tanaman sawi dengan dosis pemupukan yang 

berbeda menyebabkan perbedaan pengaruh terhadap parameter pertumbuhan dan 

produksi tanaman yang diamati seperti tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot 

segar tanaman sawi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perlakuan pupuk 

organik cair lamtoro memberikan pengaruh nyata pada setiap level dosis yang 

diberikan. Bahan organik lainnya yang direkomendasikan menjadi bahan POC 

yaitu daun kelor.  

 

Daun kelor adalah tanaman yang mudah didapat tetapi belum dimanfaatkan secara 

maksimal. Kelor merupakan tanaman yang memiliki unsur makro nutrien dan 

asam amino yang hampir lengkap (Astuti, 2016). Pada pembuatan pupuk cair, 

daun kelor berperan sebagai peningkatan unsur hara yang akan dihasilkan dan 

sebagai zat pengatur tumbuh. Berdasarkan penelitian Susila dan Asngad (2016) 

daun kelor yang telah diekstrak mengandung jenis hormon sitokinin yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hal tersebut didukung oleh pendapat 

Krisnadi (2015) bahwa ekstrak daun kelor dapat digunakan untuk mempercepat 

pertumbuhan tanaman secara alami. Hal ini dikarenakan daun kelor kaya zeatin, 

sitokinin, askorbat, fenolik dan mineral seperti Ca, K dan Fe yang dapat memicu 

pertumbuhan tanaman. Mengingat kandungan nutrisi yang melimpah, ekstrak 

daun kelor diyakini sebagai pupuk organik yang paling baik untuk semua jenis 

tanaman. 
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Pemberian ekstrak daun lamtoro dan ekstrak daun kelor diharapkan mampu 

menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh jagung manis dan mempercepat 

reaksi-reaksi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. Manfaat 

yang didapatkan dari penelitian ini adalah terjadi peningkatan terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. Hasil akhir yang didapatkan 

adalah kebutuhan jagung manis di Indonesia dapat terpenuhi dari produksi jagung 

manis di dalam negeri. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian kombinasi ekstrak daun lamtoro dan kelor berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis? 

2. Manakah kombinasi pupuk yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

jagung manis? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian kombinasi ekstrak daun lamtoro dan kelor 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. 

2. Mengetahui kombinasi pupuk yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

jagung manis. 

 

 

1.4 Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran 

  

Jagung manis (Zea mays var. Saccharata Sturt) mulai dikembangkan di Indonesia 

pada awal tahun 1980an, secara komersial lebih menguntungkan karena umurnya 

yang relatif lebih singkat dari jagung biasa hingga dapat menekan biaya produksi 
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serta meningkatkan pendapatan petani. Jagung manis semakin digemari untuk 

dikonsumsi karena memiliki rasa yang lebih manis, aroma lebih harum, dan 

kandungan gizi yang lebih tinggi dibandingkan dengan jagung biasa, serta aman 

dikonsumsi bagi penderita diabetes karena mengandung gula sukrosa dan rendah 

lemak. Jagung manis hampir sama dengan jagung biasa, perbedaannya yang 

mencolok adalah kandungan zat gula yang lebih tinggi 5–6% dibanding dengan 

jagung biasa sekitar 2–3% dan umur panennya rata-rata 60–70 hari setelah tanam.  

 

Saat ini jagung manis baik dalam bentuk segar maupun bahan baku makanan 

sangat diminati oleh konsumen karena kandungan gizi yang melimpah pada 

komoditas ini. Terlebih sejak keberadaan pasar swalayan, permintaan jagung 

manis ini semakin meningkat. Akan tetapi produktivitas jagung manis di 

Indonesia belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat nasional. Rendahnya 

produksi jagung manis disebabkan karena faktor kesuburan lahan dan penggunaan 

bibit unggul. Pemupukan yang tepat adalah salah satu bentuk usaha petani dalam 

penyediaan lahan yang subur pada pertanaman jagung manis, sehingga dapat 

meningkatkan produksi jagung manis.  

 

Pupuk yang umum ada dua jenis yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. 

Pupuk anorganik adalah pupuk sintetis yang dibuat oleh industri pabrik, 

sedangkan pupuk organik adalah pupuk kimia hasil fermentasi bahan-bahan alam. 

Contoh dari pupuk anorganik yang dapat digunakan pada tanaman jagung manis 

adalah NPK Mutiara dan POC Nasa, sedangkan pupuk organik yang dapat 

digunakan pada tanaman jagung manis adalah pupuk kotoran ternak. Pemberian 

bahan organik seperti pupuk hijau dari famili leguminoceae, dapat memperbaiki 

sifat fisik tanah, sebagai pemasok bahan organik, menambah nitrogen dan fosfor 

serta dapat memperbaiki kehidupan jasad renik tanah. Pemberian pupuk organik 

diyakini dapat meningkatkan kesuburan dan produktivitas tanah. Selain itu, 

pemberian bahan organik berupa pupuk organik juga dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.  

 



6 

 

Penggunaan pupuk organik dapat menjadi solusi dalam mengurangi anggaran 

pengeluaran petani, dikarenakan bahan-bahan pembuatannya mudah ditemukan 

dengan harga yang lebih ekonomis jika dibandingkan dengan pupuk anorganik 

yang ketersediaannya cukup langka serta harga pupuk non subsidi yang termasuk 

mahal. Selain itu, penggunaan pupuk organik juga dapat mengurangi dampak 

kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh penggunaan bahan kimia di lahan 

budidaya secara berkelanjutan. Pupuk organik dapat disajikan dalam bentuk 

padatan seperti pupuk kompos, pupuk kandang, dan vermikompos, sedangkan 

dalam bentuk cair yaitu pupuk yang dibuat dari hasil ekstrak bahan-bahan baik 

yang berasal dari bahan kotoran ternak atau hijau-hijauan daun. Beberapa 

penelitian terdahulu menggunakan pupuk organik cair dari ekstrak daun lamtoro 

dan daun kelor. 

 

Daun lamtoro diketahui memiliki kandungan nitrogen dalam kadar tinggi yang 

dapat mencukupi kebutuhan tanaman jagung manis. Daun lamtoro mengandung 

unsur hara makro dan mikro yang cukup lengkap. Berdasarkan dari penelitian 

sebelumnya, diketahui bahwa pupuk organik cair yang berbahan utama daun 

lamtoro terbukti dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif serta generatif 

tanaman tidak hanya pada komoditas jagung manis, tetapi juga pada beberapa 

komoditas lainnya seperti sawi. Selain daun lamtoro, daun kelor juga diketahui 

memiliki unsur hara makro yang melimpah serta kandungan asam amino yang 

cukup lengkap. Penggunaan daun kelor selain sebagai pupuk organik cair juga 

dapat bermanfaat sebagai zat pengatur tumbuh tanaman, ini terjadi karena pada 

daun kelor mengandung hormon sitokinin, zeatin dan fenolik yang dapat 

merangsang pertumbuhan tanaman. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

diasumsikan bahwa pemberian ekstrak daun lamtoro dan daun kelor dapat 

memperbaiki kesuburan lahan tanaman jagung manis tanpa memberikan dampak 

buruk bagi lingkungan dan menekan biaya pengeluaran produksi, sehingga dapat 

menciptakan pertumbuhan dan produksi yang optimal pada tanaman jagung 

manis.  

 



7 

 

 

Berikut merupakan gambar kerangka pemikiran pada penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemberian kombinasi ekstrak daun lamtoro dan kelor berpengaruh pada 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. 

2. Adanya kombinasi pupuk yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

jagung manis. 

Produksi jagung manis masih rendah disebabkan oleh berkurangnya 

kesuburan tanah  

 

Pemupukan 

Kesuburan tanah terjaga sehingga produksi tanaman jagung manis optimal 

Kombinasi antara 

pupuk anorganik 

dengan pupuk 

organik 

(100% dan 50%) 

Pupuk organik 

ekstrak daun 

lamtoro dan ekstrak 

daun kelor 

(100% dan 50%) 

Pupuk anorganik 

Urea, TSP dan KCl 

(100% dan 50%) 

Gambar 1. Kerangka pemikiran 



 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Taksonomi Tanaman Jagung Manis 

 

Menurut Rukmana (2010) jagung manis merupakan tanaman hortikultura yang 

termasuk tanaman semusim (annual). Siklus hidupnya diselesaikan dalam 80-150 

hari. Paruh pertama dari siklus merupakan tahap pertumbuhan vegetatif dan paruh 

kedua untuk tahap pertumbuhan generatif. Secara umum tanaman jagung dalam 

tata nama atau sistematika (Taksonomi) tumbuh-tumbuhan diklasifikasikan 

sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Class   : Monocotyledonae 

Ordo   : Graminae 

Family   : Graminaceae 

Genus  : Zea 

Spesies   : Zea mays saccharata Strut. 

 

 

2.2 Syarat Tumbuh Jagung Manis 

 

Syarat pertumbuhan tanaman jagung yang baik yaitu tanaman jagung memerlukan 

air dan suhu yang cukup tinggi. Tanaman jagung memerlukan panas dan lembab 

dari waktu tanam sampai selesai pembuahan. Menurut Widyawati (2007) tanah 
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yang baik untuk pertumbuhan jagung manis adalah tanah yang gembur dan subur, 

karena tanaman jagung manis membutuhkan aerasi serta pengairan yang baik. 

Tanah lempung berdebu adalah yang paling baik bagi pertumbuhannya. Tanah 

berat atau tanah yang keras masih dapat ditanami jagung manis dengan syarat 

pengerjaan tanah yang lebih harus dilakukan seiring pertumbuhan jagung manis, 

sehingga aerasi dalam tanah berlangsung dengan baik. 

 

Menurut Sideman (2016) untuk pertumbuhan dan hasil yang maksimal, jagung 

manis harus mendapat sinar matahari penuh. Suhu tanah harus setidaknya 10°C 

untuk perkecambahan dan pertumbuhan, tetapi suhu 16-30°C merupakan suhu 

yang sangat ideal. Jagung manis yang telah berkecambah dapat menahan embun 

beku ringan karena titik tumbuh dilindungi oleh daun luar, tetapi penting agar 

tanah cukup hangat untuk memungkinkan perkecambahan. Dimungkinkan untuk 

melakukan transplantasi jagung dengan sukses. Untuk transplantasi, 1-2 benih 

harus ditaburkan dalam media tanam yang cukup besar sehingga tidak menjadi 

rootbound atau akar tidak keluar dari media tanam, dan tanaman harus 

ditransplantasikan di luar ruangan dalam waktu 10-14 hari setelah penyemaian. 

 

 

2.3 Daun Lamtoro 

 

Ekstrak daun lamtoro dalam bentuk cair lebih mudah digunakan tanaman karena 

unsur-unsur di dalamnya mudah terurai dan jumlahnya tidak terlalu banyak 

sehingga manfaatnya lebih cepat dirasakan. Ekstrak daun lamtoro berguna dalam 

memicu perkembangan vegetatif tanaman. Hal ini terjadi karena kandungan 

nitrogen yang tinggi pada tanaman lamtoro mampu menghasilkan tinggi tanaman 

terbaik. Selain itu, pupuk ekstrak daun lamtoro juga berperan sebagai pemasok 

ketersediaan unsur hara fosfor dan kalium yang dibutuhkan tanaman selama 

proses pembungaan dan pembentukan buah (Bunyani et al., 2021).  

 

Pupuk organik cair dari ekstrak daun lamtoro dapat digunakan untuk beberapa 

komoditas tanaman antara lain cabai, pakcoi, dan kacang tanah. Tak hanya itu, 
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dalam sektor pertanian ekstrak daun lamtoro juga dapat digunakan sebagai 

herbisida penghambat pertumbuhan gulma seperti Amaranthus spinosus L., 

Echinochloa crusgalli, dan Cyperus iria L. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Roidi (2016) dalam penelitiannya dinyatakan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan dari pemberian pupuk organik cair daun kelor terhadap perkembangan 

sawi pakcoy, dengan dosis sebanyak 100 ml (konsentrasi 10%) mampu 

menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak serta bobot tanaman tertinggi.  

 

 

2.4 Daun Kelor 

 

Manfaat pupuk organik dari ekstrak daun kelor yaitu dapat merangsang 

pertumbuhan tanaman secara alami. Pupuk dari ekstrak daun kelor dapat 

diaplikasikan pada berbagai jenis tanaman dan terbukti menghasilkan tanaman 

yang baik. Hal ini disebabkan karena daun kelor diketahui mengandung zeatin 

yang tinggi, sitokinin, askorbat, fenolik, dan beberapa unsur mineral yang berguna 

dalam meningkatkan perkembangan vegetatif tanaman (Krisnadi, 2015). Selain 

itu, daun kelor memiliki unsur hara K yang tinggi, dimana kalium juga memiliki 

peran mempercepat pertumbuhan jaringan meristematik, mengaktifkan berbagai 

enzim, metabolisme nitrogen, dan sintesa protein, menetralisasi asam-asam 

organik yang penting bagi proses fisiologis tanaman (Sutedjo, 2010). 

 

Menurut Susila dan Asngad (2016) dalam penelitiannya dijelaskan bahwa 

pemberian pupuk organik cair ekstrak daun kelor dengan penambahan kulit pisang 

yang diaplikasikan dengan dosis 40% mampu memberikan hasil tinggi batang 

tanaman dan luas daun yang terbaik dari perlakuan lainnya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Foidl (2001) bahwa pupuk cair kelor yang 

disemprotkan pada tanaman, memiliki efek yang menguntungkan dalam jangka 

yang luas pada tanaman. Pemberian pupuk cair dengan cara disemprotkan 

menunjukkan percepatan pertumbuhan tanaman muda, tanaman yang lebih kokoh, 

lebih tahan terhadap hama dan penyakit, memperpanjang masa hidup, 
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meningkatkan berat akar, batang dan daun, menghasilkan lebih banyak buah, 

menghasilkan buah yang lebih besar, dan peningkatan hasil panen 20%-35 %. 

 

 

2.5 Pupuk Anorganik (Urea, SP-36 dan KCl) 

 

Pupuk Urea (CO(NH2)2) adalah pupuk nitrogen (N) yang paling umum digunakan 

dari golongan pupuk anorganik. Kandungan N yang tinggi (46%), biaya lebih 

murah, mudah dalam penyimpanan, tersedia dalam bentuk formulasi padat, dan 

cair menjadikan pupuk ini sebagai pilihan populer bagi petani. Namun jika urea 

tidak dimasukkan dengan cepat setelah aplikasi di permukaan tanah, maka 

sebagian besar N-nya dapat hilang dalam bentuk gas amonia (NH3). Dampak 

buruk dari emisi gas amonia adalah merugikan petani serta berdampak merusak 

lingkungan (Gardinier et al., 2013). 

 

Unsur nitrogen di dalam pupuk urea sangat bermanfaat bagi tanaman untuk 

pertumbuhan dan perkembangan. Manfaat lainnya antara lain pupuk urea 

membuat daun tanaman lebih hijau, rimbun, dan segar. Nitrogen juga membantu 

tanaman sehingga mempunyai banyak zat hijau daun (klorofil). Dengan adanya 

zat hijau daun yang berlimpah, tanaman akan lebih mudah melakukan fotosintesis, 

pupuk urea juga mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan, 

cabang dan lain-lain) (Kogoya et al., 2018). Menurut Widyanto et al. (2013) 

dalam penelitiannya dijelaskan bahwa terdapat berbagai dosis Urea yang dapat 

digunakan pada pertanaman jagung antara lain N1 (75 kg ha/ha), N2 (150 kg/ha), 

dan N3 (300 kg/ha). Pemberian urea 300 kg/ha menghasilkan rerata jumlah daun, 

luas daun, indeks luas daun dan bobot kering total tanaman jagung manis yang 

terbaik dibandingkan pemberian urea dengan dosis 75 kg ha/ha dan 150 kg/ha.  

 

Pupuk SP-36 diketahui mengandung P2O5 total sebesar 36%, P2O5 tersedia 

sebesar 34%, P2O5 terlarut dalam air sebesar 30%, dan mengandung belerang (S) 

sebesar 5%. Ciri dari pupuk ini adalah berbentuk butiran kecil, berwarna keabu-

abuan, jika dijilat terasa asam dan berbau lebih menyengat. Kandungan fosfor 
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yang tinggi pada pupuk SP-36, diketahui dapat menimbulkan dampak positif bagi 

tanaman seperti memacu munculnya sistem perakaran tanaman; mempercepat 

pembentukan bunga, buah dan biji; meningkatkan rendemen hasil panen pada 

tanaman biji-bijian termasuk jagung manis serta meningkatkan mutu benih dan 

bibit. Pemupukan dasar pada budidaya tanaman jagung hibrida dapat dilakukan 

dengan dosis rekomendasi yaitu 500% petroganik + 120 kg Urea + 150 SP-36 + 

75 KCl (PT. Petrokimia Gresik, 2017). Menurut Kinata et al. (2022) pertumbuhan 

dan hasil tanaman jagung manis terus meningkat seiring dengan meningkatnya 

dosis pupuk fosfor (SP-36) yang diberikan ke dalam tanah. 

 

Pupuk kalium merupakan salah satu jenis pupuk yang dibutuhkan oleh sebagian 

besar petani di Indonesia, karena kebanyakan unsur hara kalium dalam tanah 

masih relatif kecil. Pupuk kalium termasuk ke dalam golongan pupuk tunggal 

yang sering digunakan petani dalam upaya meningkatkan pertumbuhan tanaman 

budidayanya. Unsur hara yang terkandung di dalam pupuk kalium memiliki 

banyak manfaat bagi pertumbuhan tanaman. Di pasaran, pupuk kalium dapat 

ditemui dengan berbagai bentuk dan jenis. Hanya saja, meski bentuk dan jenisnya 

berbeda, pupuk-pupuk kalium tersebut sama-sama berfungsi untuk mencukupi 

kebutuhan hara K yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk kalium klorida 

atau KCl adalah jenis pupuk yang saat ini cukup langka ditemukan di pasaran, 

karena harganya tergolong cukup mahal. Meskipun demikian, pupuk kalium 

klorida yang lebih terkenal dengan sebutan pupuk KCl ini tetap dicari dan 

digunakan oleh petani untuk mencukupi kebutuhan hara K pada tanaman 

budidayanya. Seperti halnya pupuk ZK, pupuk KCl juga dapat ditemukan dalam 2 

macam, yakni KCl 80 yang memiliki kandungan K2O sebesar 53% dan KCl 90 

yang memiliki kandungan K2O sebesar 58% (Rahmadhani, 2021). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Wardana (2022) dinyatakan bahwa pupuk SP-36 

pada dosis 200 kg/ha memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil bobot 

segar pertanaman, bobot segar tongkol, dan diameter tongkol jagung manis. 

 

 

 

 

 



 

 

III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Sepang Jaya, Kecamatan Labuhan Ratu, 

Bandar Lampung. Secara geografis Kota Sepang Jaya terletak pada koordinat 

5o22’23,4” LS dan 105o15’49,7” BT, serta berada pada ketinggian 110 m dpl. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 hingga bulan Maret 2023. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung manis varietas 

Bonanza, dolomit, daun kelor, daun lamtoro, air cucian beras, molase tetes tebu, 

EM-4, pupuk Urea, pupuk SP-36 dan pupuk KCl. Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah alat tulis, mikroskop cahaya, kamera, meteran, tugalan, 

karung, plastik, amplop, kertas label, selang air, timbangan, patokan, tali rafia, 

cangkul, sprayer, jangka sorong, wadah tertutup, pisau, talenan dan blender.  

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Dalam penelitian digunakan rancangan acak kelompok (RAK) non faktorial 

dengan 7 perlakuan dan 4 kali ulangan.  
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Faktor perlakuan antara lain sebagai berikut:  

A1 = Kontrol (tanpa pemberian pupuk anorganik ataupun organik) 

A2 = (Urea 300 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + KCL 100 kg/ha) (Syukur dan 

Rifianto, 2014). 

A3 = Ekstrak daun kelor 5 ml/liter 

A4 = Ekstrak daun kelor 5 ml/liter + (Urea 150 kg/ha + SP-36 75 kg/ha + KCl 50  

kg/ha) 

A5 = Ekstrak daun lamtoro 5 ml/liter 

A6 = Ekstrak daun lamtoro 5 ml/liter + (Urea 150 kg/ha + SP-36 75 kg/ha + KCl 

50 kg/ha) 

A7 = Ekstrak daun lamtoro 2,5 ml/liter + Ekstrak daun kelor 2,5 ml/liter + (Urea 

150 kg/ha + SP-36 75 kg/ha + KCl 50 kg/ha) (rekomendasi 50%) 

 

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan menggunakan Uji 

Bartlett dan aditivitas data diuji dengan Uji Aditivitas. Jika kedua hasil memenuhi 

asumsi maka data dianalisis dengan Analisis Ragam, kemudian diuji nilai tengah 

dengan menggunakan Uji Kontras Ortogonal pada taraf 5 % menggunakan 

software Microsoft Excel mengacu kepada Steel dan Torrie (1980). 

 

Tabel 1. Nilai koefisien kontras ortogonal 

Komponen 
Koefisien kontras (C) 

∑ 𝐶2  
A B C D E F G 

1 -6 1 1 1 1 1 1 42 

2 0 -5 1 1 1 1 1 30 

3 0 0 -3 -3 2 2 2 30 

4 0 0 -1 1 0 0 0 2 

5 0 0 0 0 -1 -1 2 6 

6 0 0 0 0 -1 1 0 2 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan Lahan dan Pembuatan Petakan 

 

Pengolahan lahan dilakukan pada bulan November 2022. Pengolahan lahan 

diawali dengan melakukan pembersihan lahan dari gulma yang tumbuh. 

Pembersihan gulma dilakukan dengan cara mekanik yaitu menggunakan arit dan 

parang. Lahan yang sudah dibersihkan dari gulma-gulma digemburkan dengan 

menggunakan cangkul sedalam 20-30 cm. Tanah yang telah diolah selanjutnya 

dibentuk petakan dengan ukuran 3 m x 3 m. Penelitian ini menggunakan 7 

perlakuan dengan 4 kelompok, sehingga pada penelitian ini didapatkan sebanyak 

28 petak percobaan.  

 

Tata letak percobaan diperlihatkan pada Gambar 2. 

Kelompok 

1 

 Kelompok 

2 

 Kelompok 

3 

 Kelompok 

4 

A1  A6  A7  A4 

A4  A2  A1  A2 

A6  A7  A5  A7 

A5  A4  A2  A6 

A2  A1  A4  A3 

A7  A5  A3  A5 

A3  A3  A6  A1 

Gambar 2. Denah tata letak percobaan 

 

 

3.4.2 Pembuatan Pupuk dari Ekstrak Lamtoro dan Ekstrak Kelor 

 

Alat dan bahan dipersiapkan seperti wadah (drum), blender, daun kelor muda, 

molase, EM-4 dan air cucian beras. Dipilih daun lamtoro dan kelor yang muda 

lalu dipisahkan antara batang dan daun. Selanjutnya dicuci bersih daun tersebut 

dan dihancurkan menggunakan blender dengan menambahkan air sesuai takaran. 



16 

 

Setelah itu daun yang telah hancur, masing-masing dimasukkan ke dalam wadah 

penyimpanan dengan sistem tutup yang rapat. Lalu ditambahkan molase dan EM-

4, dan seluruh campuran diaduk hingga merata, setelah itu difermentasi selama 14 

hari. Perbandingan seluruh bahan yaitu daun lamtoro/daun kelor + molase + EM-4 

+ air cucian beras + air bersih (10 Kg : 1 liter : 1 liter : 2 liter : 20 liter) (Monica, 

2015). 

 

 

3.4.3 Penanaman Jagung Manis 

 

Penanaman jagung manis dilakukan pada bulan Januari 2023. Penanaman diawali 

dengan pembuatan lubang tanam pada petakan dengan jarak tanam 70 cm x 20 cm 

sehingga setiap petaknya terdapat 60 tanaman. Lubang tanam dibuat dengan cara 

ditugal sedalam 4-6 cm, kemudian dimasukkan dua benih jagung per lubang 

tanam. Lubang tanam yang sudah diisi benih jagung ditutup kembali dengan 

tanah. 

 

 

3.4.4 Pengaplikasian Pupuk Ekstrak Daun Lamtoro dan Ekstrak Daun 

Kelor 

 

Pupuk ekstrak daun lamtoro dan ekstrak daun kelor diaplikasikan dengan sistem 

semprot pada permukaan tanah sebanyak 40% dan permukaan daun sebanyak 

60% dengan volume semprot sebesar 400 L/ha. Pemberian pupuk dilakukan 

secara berkala dari umur tanaman 3 MST hingga 6 MST. 

 

 

3.4.5 Pengaplikasian Pupuk Anorganik 

 

Pengaplikasian pupuk Urea diberikan sebanyak dua kali yaitu saat bersamaan 

dengan penanaman dan setelah umur tanaman mencapai 30 HST dengan masing – 

masing dosis 150 kg/ha untuk perlakuan A2, sedangkan untuk perlakuan A4 dan 
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A6 diberikan sesuai dengan dosis rekomendasi (50%). Pupuk SP-36 dan KCL 

diberikan hanya satu kali saat awal penanaman. Dosis yang diberikan yaitu 150 

kg/ha dan 100 kg/ha, sedangkan pada perlakuan kombinasi diberikan sesuai 

dengan dosis rekomendasi yaitu 50%. Pengaplikasian pupuk tersebut dilakukan 

dengan cara ditugal. 

 
Gambar 3. Penanaman benih jagung manis serta pemberian pupuk anorganik 

pertama 

 

 

3.4.6 Pemeliharaan Tanaman Jagung Manis 

 

Pemeliharaan tanaman jagung manis harus dilakukan secara intensif agar tanaman 

jagung manis dapat tumbuh dengan baik. Pemeliharaan pada tanaman jagung 

manis meliputi pembumbunan, pengairan, penyiangan gulma, penjarangan, dan 

pengendalian hama penyakit. Pembumbunan dilakukan dengan tujuan untuk 

menutup akar yang terbuka dan membuat pertumbuhan tanaman menjadi tegak 

serta kokoh. Pembumbunan dilakukan 4 MST dengan cara menaikkan atau 

menimbunkan tanah pada pokok tanaman. Kegiatan ini dilakukan bersamaan 

dengan penyiangan pertama. Alat bantu dalam melakukan pembumbunan adalah 

koret. Pengairan dilakukan pada tahap awal pertumbuhan tanaman jagung manis, 

pengairan dilakukan dengan melakukan penyiraman setiap sore sampai benih 

tumbuh. Penyiraman selanjutnya disesuaikan dengan kondisi lahan dan kondisi 

tanaman. Apabila kebutuhan air pada tanaman jagung manis kurang maka 

dilakukan penyiraman. 
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Penyiangan gulma dilakukan dengan cara mekanik yaitu dengan mencabut gulma 

dengan tangan atau menggunakan alat seperti koret. Penyiangan gulma dilakukan 

secara rutin, hal ini agar tidak ada kompetisi antara tanaman jagung manis dengan 

gulma. Kompetisi yang bisa terjadi di antaranya adalah kompetisi unsur hara, 

ruang tumbuh, cahaya matahari, dan air. Gulma yang sudah dikendalikan dibuang 

ke tempat sampah agar gulma tersebut tidak tumbuh kembali pada lahan. 

Penjarangan dilakukan dengan mencabut atau memotong tanaman jagung yang 

berlebih pada setiap lubang. Penjarangan dilakukan dengan cara memotong 

tanaman yang berukuran kecil, tidak normal, atau sakit tanpa mengganggu 

tanaman yang ditinggalkan. Setiap lubang tanam hanya disisakan 1 tanaman yang 

paling baik. Pengendalian hama dan penyakit tanaman dilakukan tergantung dari 

serangan yang terjadi. Pengendalian dilakukan apabila populasi hama dan 

penyakit sudah menyebar kelahan. Pengendalian hama dilakukan secara mekanik 

atau manual yaitu menggunakan tangan. 

 

 

3.4.7 Panen Jagung Manis 

 

Pemanenan dilakukan setelah 10 MST tepatnya pada hari ke 73 HST. Jagung 

manis yang siap panen ditandai dengan rambut jagung manis yang berwarna 

coklat, ujung tongkol sudah terisi penuh, sekitar 20 hari setelah muncul bunga 

betina, dan warna biji kuning mengkilap. Pemanenan jagung manis dipanen secara 

serempak dan dilakukan pada pagi hari. 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

Variabel pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah Daun (helai) 

Diukur beberapa kali sampai vegetatif maksimum dan daun yang dihitung adalah 

daun yang telah membuka penuh. Jumlah daun diamati pada saat tanaman 

berumur 3-6 MST. 
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2. Panjang dan Lebar Daun (cm) 

Panjang daun dan lebar daun diukur pada daun yang sudah terbuka sempurna 

yaitu daun ke 8 dari bawah (Gambar 4). Diukur hanya satu kali pada saat tanaman 

berumur 7 MST.  

 
Gambar 4. Pengamatan panjang dan lebar daun 

 

3. Diameter Batang (mm) 

Diameter batang diukur pada batang 10 cm di atas permukaan tanah setelah tassel 

muncul. Diameter batang diukur menggunakan jangka sorong dengan satuan mili 

meter (mm) (Gambar 5). 

 
Gambar 5. Pengamatan diameter batang tanaman jagung manis 

 

4. Panjang Ruas (cm) 

Pengamatan panjang ruas diukur bersamaan dengan pengukuran diameter batang 

dengan mengukur panjang ruas ketiga yang dilakukan hanya sekali (Gambar 6). 
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Gambar 6. Pengamatan panjang ruas batang tanaman jagung manis 

 

5. Waktu Tasseling (hari) 

Pengamatan dapat dilakukan saat bunga jantan sudah 50% dari populasi tanaman 

di dalam satu petak telah mengeluarkan bunga jantan (Gambar 7).  

 

 
Gambar 7. Pengamatan waktu tasseling 

 

6. Waktu Silking (hari) 

Pengamatan dapat dilakukan ketika kriteria 50% dari populasi tanaman dalam satu 

petak telah mengeluarkan rambut dengan panjang kurang lebih 2 cm (Gambar 8).  
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Gambar 8. Pengamatan waktu silking 

 

7. Panjang Baris per Tongkol (cm) 

Panjang tongkol komersial diukur dari pangkal muncul biji sampai ujung tongkol 

(Gambar 9). 

 
Gambar 9. Pengamatan panjang baris tongkol komersial jagung manis 

 

8. Jumlah Baris per Tongkol 

Jumlah baris tongkol komersial dihitung dengan menghitung jumlah baris biji 

pada tongkol komersial dari 5 tanaman yang berbeda (Gambar 10). 

 
Gambar 10. Pengamatan jumlah baris per tongkol 
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9. Bobot Berangkasan Segar per Tanaman (g) 

Dihitung dengan cara menimbang seluruh bagian tanaman di atas tanah, kecuali 

biji dan akar.  

 
Gambar 11. Pengamatan bobot berangkasan segar 

 

10. Produksi per Petak 9 m2 (kg) 

Produksi per petak dilakukan dengan menghitung total keseluruhan populasi 

tanaman jagung pada satu ubinan dengan satuan kilogram per petak.



 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pemberian ekstrak daun lamtoro 2,5 ml/liter + ekstrak daun kelor + 2,5 ml/liter 

(Urea 150 kg/ha + SP-36 75 kg/ha + KCl 50 kg/ha) berpengaruh pada variabel 

pertumbuhan seperti jumlah daun 6 MST (10,05 helai), panjang dan lebar daun 

(85,45 cm dan 9,99 cm), diameter batang (19,69 mm), waktu munculnya bunga 

jantan dan betina (50 HST dan 52 HST), serta pada variabel produksi seperti 

panjang baris tongkol komersial (18,53 cm), jumlah baris per tongkol (16,25 

baris), bobot berangkasan segar per tanaman (386 g) dan produksi per petak 

(10,25 kg). 

2. Kombinasi pupuk yang terbaik pada pertumbuhan dan produksi jagung manis 

adalah kombinasi ekstrak daun lamtoro 2,5 ml/liter + ekstrak daun kelor + 2,5 

ml/liter (Urea 150 kg/ha + SP-36 75 kg/ha + KCl 50 kg/ha) yang mampu 

menghasilkan produksi jagung manis yang lebih berat dibandingkan pemberian 

pupuk lainnya. 
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5.2 Saran 

 

Pada penelitian sejenis selanjutnya dilakukan penelitian tentang peningkatan dosis 

kombinasi antara pupuk ekstrak daun lamtoro dan daun kelor tanpa penambahan 

pupuk anorganik yang berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi jagung manis untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik. 
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